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ABSTRAK

Tri Susanti: Pengembangan Media Nikori untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas limu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini menghasilkan media Nikori untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. Kemampuan membaca
permulaan dapat diajarkan sejak dini melalui pengenalan bunyi dan bentuk huruf.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media Nikori untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun, (2) menguiji
validitas/kelayakan media Nikori untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun, (3) menguji keefektifan media Nikori untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah research and development (R&D)
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan
data melalui angket, wawancara, dan observasi. Data dianalisis menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif (statistik deskriptif dan inferensial).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil media Nikori yaitu
menggabungkan aspek fonik dan multisensori untuk membantu anak
mengembangkan keterampilan membaca permulaan dengan lebih efektif; 2)
Perhitungan validasi materi dan media diperoleh kategori valid/layak karena
perhitungan seluruh item materi dan media memiliki V hitung yang lebih besar
dari V tabel 5%. Kepraktisan media Nikori memiliki nilai rata-rata dari respon
guru sebesar 83% dengan interval kriteria praktis; 3) Keefektifan media Nikori
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
Keefektifan ditinjau dari derajat peningkatan nilai rata-rata N-gain pada kategori
efektif (81,96%). Selain itu, hasil perhitungan adanya perbedaan signifikansi
peningkatan keterampilan membaca permulaan ditinjau dari uji Wilcoxon Signed
Rank Test nilai Asymp.Sig. (2- tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest sehingga dapat dikatakan ada
pengaruh penggunaan media Nikori terhadap kemampuan membaca permulaan
anak.

Kata kunci: keterampilan membaca permulaan, media Nikori, anak usia 5-6 tahun



ABSTRACT

Tri Susanti: Development of Nikori (Phonic Multisensory) Media to Improve
Early Reading Skills in 5-6 Year Old Children. Thesis. Yogyakarta: Faculty of
Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This study produces the development of Nikori (phonic multisensory)
media to improve early reading skills in 5-6 year old children. Early reading skills
can be taught through the introduction of sounds and letter shapes from an early
age. The objectives of this study are: (1) to describe the Nikori (phonic
multisensory) media to improve early reading skills in 5-6 year old children, (2) to
test the validity/feasibility of the Nikori (phonic multisensory) media to improve
early reading skills in 5-6 year old children, and (3) to test the effectiveness of the
Nikori (phonic multisensory) media to improve early reading skills in 5-6 year old
children.

The approach used in this research was research and development (R&D)
using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
evaluation). The subjects of the study were 5-6 year old children. Data collection
techniques included questionnaires, interviews, and observations. Data were
analyzed using qualitative and quantitative analysis (descriptive and inferential
statistics).

The research findings show that: 1) The Nikori media results in combining
phonics and multisensory aspects to help children develop beginning reading skills
more effectively; 2) The validation calculation of the material and media obtained
a valid/acceptable category because the calculation of all material and media items
had a higher V count than the 5% table V. The practicality of Nikori media has an
average value of 83% of teacher responses with practical criteria intervals; 3) The
effectiveness of Nikori media in improving beginning reading skills for 5-6 year
old children. The effectiveness is assessed based on the degree of improvement in
the average N-gain value in the effective category (81.96%). In addition, the
results of the significance difference calculation of the improvement in beginning
reading skills based on the Wilcoxon Signed Rank Test showed that the
Asymp.Sig. (2-tailed) value was 0.000. Since the value of 0.000 < 0.05, HO is
rejected and H1 is accepted. This means that there is a difference in the average
value between pretest and posttest scores, so it can be concluded that the use of
Nikori media has an influence on children’s beginning reading ability.

Keywords: early reading skills, Nikori (phonic multisensory) media, 5-6 year old
children



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan dalam memajukan manusia yang optimal untuk
berkembang dalam segala kemampuan aspek kehidupannya. Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menerangkan bahwa:

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
di masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan unit terpenting dari
pendidikan yang fokus pada tahap awal perkembangan anak, karena PAUD
memungkinkan untuk meningkatkan semua aspek yang akan memengaruhi
kehidupan anak di masa dewasa. Dengan memberikan pendidikan selama
periode penting ini, PAUD memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan. Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu usaha
pembinaan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir hingga usia enam
tahun, dengan memberikan rangsangan dan dorongan yang tepat guna
menunjang perkembangan serta pertumbuhan fisik dan mental anak. Hal
ini dilakukan supaya anak memiliki kesiapan mental untuk menuju tingkat

pendidikan yang lebih tinggi di masa depan.

Masa usia dini seringkali termasuk dalam masa golden age sebab
masa tersebut adalah periode perkembangan manusia yang terjadi sekali
seumur hidup dan sangat penting. Selama masa golden age, pemberian
rangsangan sangat penting dilakukan untuk perkembangan kecerdasan otak

anak melalui perhatian yang cukup, memberikan makanan yang bergizi,



serta memberikan tempat pendidikan yang sesuai dan layak bagi anak.
Didukung pernyataan yang diungkapkan oleh Santrock, (2011: 7) bahwa
masa kanak-kanak merupakan peristiwa yang sangat penting dan periode
kehidupan yang unik untuk meletakkan fondasi dasar yang penting bagi
kehidupan dewasa yang sangat berbeda dari masa kanak-kanak. Penting
untuk meningkatkan tumbuh kembang dan kemampuan pada masa golden
age.

Masa golden age memiliki beberapa aspek perkembangan yang
penting untuk anak usia dini yang terdiri dari nilai-nilai agama dan moral,
sosial-emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, dan fisik/motorik.
Perkembangan bahasa adalah salah satu keterampilan penting yang harus
diajarkan kepada anak kecil saat ini. Kemampuan berbahasa termasuk
dalam keterampilan yang sangat penting untuk dipelajari seorang anak.
Keterampilan berbasis bahasa yang paling penting yang harus
dikembangkan adalah kemampuan membaca. Kemampuan membaca
sangatlah penting bagi anak, karena hal ini memungkinkan mereka untuk
memahami makna dari kata dan kalimat, serta menyadari bahwa ada
hubungan erat di bawah lisan dan tulisan (Rakimahwati, 2018).

Membaca menjadi bagian fungsi paling penting dalam hidup dan
kemampuan membaca menjadi dasar dalam proses belajar anak. Sejalan
dengan pendapat Ikawati (2013) bahwa anak yang memiliki kemampuan
membaca sejak dini diharapkan tidak kesulitan dalam menangkap
pengetahuan dan informasi saat memasuki masa-masa selanjutnya dalam
hidupnya.

Menurut Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini tahun 2013,
kemampuan membaca dan menulis yang baik termasuk Kompetensi Inti
yang harus diselesaikan oleh seorang anak pada saat mereka berusia 6
tahun pada saat memulai program PAUD. Membaca memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan dan merupakan salah satu kemampuan
berbahasa yang krusial. Membaca menjadikan anak dapat mengembangkan

pengetahuan dan wawasan yang luas, serta menjadi generasi penerus



bangsa yang cerdas. Membaca juga memungkinkan anak untuk
memperoleh informasi dan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi
perkembangan mereka.

Kemampuan membaca merupakan kegiatan kompleks (mental, fisik,
dan juga pemahaman). Seperti pernyataan Sénéchal & LeFevre (2002)
bahwa belajar membaca adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai
keterampilan dan kemampuan. Kemampuan daya ingat, ketajaman
penglihatan, dan gerakan mata merupakan aktivitas fisik dan mental yang
sangat penting dalam membaca. Agar anak belajar secara efektif, seorang
anak membutuhkan kemampuan untuk melihat huruf-huruf dengan jelas,
menggerakkan mata dengan lincah, dan memahami simbol-simbol bahasa.
Kegiatan membaca menjadikan anak-anak bisa mendapat berbagai
informasi dari simbol yang terdapat di sekitarnya.

Kemampuan membaca permulaan adalah tahap awal bagi anak usia
dini. Pada tahap ini, anak belajar mengenal huruf dari simbol dan suaranya,
serta mampu mengidentifikasi huruf dan membedakannya. Selain itu, anak
juga belajar membaca dengan cara yang sederhana dan dapat menarik
kesimpulan mengenai makna bacaan (Sinaga et al., 2021). Menurut
Montessori dalam Susan Feez (2010: 31), pada usia 4%- 6 tahun
merupakan masa kesiapan anak dalam membaca atau an emerging interest
in reading. Sehingga anak memiliki masa peka untuk belajar membaca.

Israel, (2007: 3) mengungkapkan bahwa pentingnya kemampuan
membaca permulaan seperti yang diungkapkan antara lain: 1)
meningkatkan bahasa awal, keaksaraan, dan pengembangan prabaca dari
anak usia prasekolah, 2) memberikan kesempatan belajar kognitif kepada
anak-anak usia prasekolah dengan kualitas tinggi meliputi bahasa yang
kaya sehingga anak-anak dapat mencapai pengetahuan dasar dan
keterampilan yang diperlukan untuk perkembangan membaca yang optimal
di tingkat selanjutnya, 3) memberi pemahaman anak terhadap bahasa lisan
yang terbentuk dari kesadaran fonologis, kesadaran cetak, dan

pengetahuan abjad, 4) mengidentifikasi anak usia prasekolah yang



mungkin berisiko dalam kegagalan membaca.

Kemampuan membaca hakikatnya menjadi suatu kebutuhan yang
perlu diajarkan serta dipenuhi sejak dini. Pada realitanya, kegiatan
membaca sering tidak disukai oleh sebagian anak-anak. Berdasarkan hasil
survei WMLN (The World’s Most Literate Nations) minat baca yang
dilakukan pada tahun 2016 Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61
negara. Seperti yang diungkapkan oleh Sari & Suryandaru (2023) dalam
penelitiannya bahwa anak-anak sekolah lebih banyak menyukai gadget
dengan banyak permainan di dalamnya, daripada membaca buku. Salah
satu penyebab rendahnya minat baca yakni kurang dan rendahnya stimulus
dalam kegiatan membaca. Anak hanya menerima informasi searah tanpa
memberi kesempatan anak untuk melatih cara berpikirnya sendiri. Selain
itu, berdasarkan survei PISA (Programme for International Student
Assessment) pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat ke-73 dari
79 negara yang diikutsertakan dalam program evaluasi dalam bidang
matematika, sains, dan membaca. Indonesia dalam bidang membaca
memperoleh skor rata-rata 371 poin, yang juga berada di bawah rata-rata
OECD sebesar 487 poin. Hanya 0,4% siswa Indonesia yang mencapai level
atas, sementara 54,4% siswa Indonesia mencapai level dasar.

Berdasarkan berita dari media massa, Indra Charismiadji seorang
pengamat pendidikan, menyatakan bahwa meskipun siswa di Indonesia
bisa membaca, namun mereka masih mengalami kesulitan dalam
memahami isi bacaan. Hasil evaluasi Kemendikbud melalui Indonesian
National Assessment Programme menunjukkan bahwa hanya 6,06% siswa
di Indonesia yang mampu membaca dengan baik, sedangkan sisanya terdiri
dari 47,11% siswa mampu membaca cukup baik, dan 46,83% siswa
membaca kurang baik. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya prestasi
belajar adalah adopsi sistem pendidikan yang lebih menekankan pada
hafalan dan ingatan, sehingga mengabaikan pengembangan pemikiran
kritis dan kreativitas siswa.

Berdasarkan dari hasil survei melalui angket yang diberikan kepada



guru-guru pendidik di 44 lembaga TK ditemukan bahwa permasalahan
terkait kendala dan kemampuan membaca permulaan pada anak meliputi
masih rendahnya minat anak dalam mengenal huruf, beberapa mengalami
kesulitan dalam membedakan bentuk huruf, sulit berkonsentrasi dan
mudah merasa bosan dalam belajar membaca permulaan, sulit mengingat
bentuk huruf, anak tidak tertarik ketika masuk pembelajaran membaca
permulaan, tidak memahami isi bacaan. Kendala tersebut membuat guru-
guru membutuhkan adanya media yang mendukung dan menarik dalam
mengajarkan membaca permulaan, strategi yang lebih baik, metode yang
tepat. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah agar anak usia dini
memiliki ketertarikan membaca.

Berdasarkan observasi awal terhadap 27 anak berusia 5-6 tahun pada
kelompok Besar, diketahui bahwa 17 anak ditemukan banyak
membutuhkan bantuan dalam melengkapi huruf pada awal sebuah kata
yang kosong. Kegiatan mengenal bentuk huruf dan bunyi huruf dari 27
anak hanya 10 anak yang dapat melakukan sangat baik. Hal ini
dikarenakan anak hanya sebatas menghafal huruf serta minim dalam
mengenal huruf. Kesulitan dalam mengenali huruf, seperti sering terbalik-
balik atau tertukar huruf saat membacanya sering dialami oleh anak,
sehingga mengakibatkan guru harus sering mengulang pelajaran. Meskipun
beberapa anak mampu membaca huruf dengan benar setelah diberikan
pengajaran, namun mereka tetap sering lupa dan melakukan kesalahan.

Hasil wawancara kepada beberapa guru mengungkapkan bahwa
kemampuan membaca permulaan anak masih sangat minim. Hanya anak
yang mengikuti bimbingan belajar di rumah yang sudah bisa membaca.
Dari wawancara dengan para guru, disebutkan bahwa diperlukan media
pembelajaran yang menyampaikan konsep dengan cara yang menarik
untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca pada anak tahap
awal perkembangan.

Dari angket yang disebarkan kepada 51 guru Taman Kanak-kanak

menyatakan perlu dan penting untuk mengembangkan media pembelajaran



membaca permulaan. Berdasarkan fakta yang ada terkait media saat ini
yang masih kurang menurut sebagian guru belum menarik minat anak
dalam belajar membaca permulaan. Sebagian guru banyak yang
menggunakan media membaca permulaan seperti media flashcard, buku
jilid membaca, majalah, buku cerita, menulis di papan tulis dan
mengejanya, serta banyak menggunakan metode menghafal huruf. Media
dan metode yang digunakan oleh beberapa sekolah juga masih belum
menarik. Hal tersebut menyebutkan bahwa perlunya pengembangan media
pembelajaran membaca permulaan yang mampu menumbuhkan
keterampilan anak usia 5-6 tahun dalam membaca permulaan. Selama ini
banyak berbagai penelitian mengenai macam-macam media membaca
untuk pengajaran permulaan untuk anak usia dini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh A’yunin et al. (2021) yang
mengembangkan media Dadada (dadu dalam dadu) menemukan
kemampuan membaca permulaan anak-anak di TK Pertiwi 2
Lambangkuning, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, Khususnya
Kelompok A (4-5 tahun) tersebut tergolong masih rendah. Kurang
berkembangnya kemampuan dalam membaca permulaan pada anak-anak
di Kelompok A tersebut disebabkan oleh kegiatan pembelajaran membaca
permulaan yang kurang variatif. Metode yang kurang variatif
menyebabkan anak cenderung bosan (Rachmawaty, 2017). Media belajar
yang digunakan guru juga belum dapat menarik minat anak untuk belajar
membaca permulaan. Dalam penelitiannya penulis menggunakan
modifikasi media kotak huruf menjadi media Dadada (Dadu dalam
Dadu) terbukti dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan. Kelebihan Media Dadada (Dadu dalam Dadu)
mampu meningkatkan perhatian dan motivasi anak untuk aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Namun Dberdasarkan
pengamatan peneliti media Dadada (Dadu dalam Dadu) memiliki
keterbatasan kekurangan yakni tidak adanya pengajaran metode

pengucapan dari bunyi huruf tersebut. Media ini tidak mencakup semua



indera peraba dalam pembelajarannya, tetapi hanya menambah sensor
perabaan dengan disentuh untuk membantu anak mengenal dan menghafal
huruf.

Kedua, penelitian Triana et al., (2020) mengenai pengembangan
media big book Ditemukan bahwa beberapa pendidik mengalami kesulitan
dalam memberikan pengajaran mengenai huruf-huruf abjad, karena jumlah
huruf yang cukup banyak dan sulit untuk diingat oleh anak-anak. Hal ini
menyebabkan anak-anak sering tertukar saat menyebutkan huruf-huruf
tersebut. Pengenalan huruf yang rendah pada usia dini dapat berdampak
buruk bagi perkembangan anak, dan berpotensi mempengaruhi kesuksesan
mereka di jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Triana et al., 2020). Media
big book terbukti dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
mengenal alfabet. Media big book mempunyai karakteristik ukuran media
yang besar, sehingga anak-anak di dalam kelas mudah untuk melihatnya
dan meningkatkan minat anak dalam membaca. Namun berdasarkan
pengamatan peneliti media big book memiliki kekurangan diantaranya: 1)
Butuh perawatan supaya tidak mudah rusak, 2) lingkup cakupan bacaan
hanya mencakup inti tidak secara rinci serta perlu upaya guru dalam
menjelaskan, 3) Butuh tenaga dan waktu karena ukurannya yang besar
(Rulfiariani & Sukidi, 2018).

Ketiga, penelitian Marlina et al., (2022) yang mengembangkan
media pop up book juga mendapati anak-anak yang masih sulit mengenal,
menyebutkan huruf dan simbol. Media pop up book terbukti berguna untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Namun berdasarkan
pengamatan peneliti media pop up book memiliki kekurangan yakni media
tersebut terbuat dari kertas yang mudah rusak jika anak-anak belajar tanpa
didampingi.

Keempat, penelitian Desyana et al., (2022) yang mengembangkan
media Kkartu pintar untuk pembelajaran membaca permulaan anak.
Menurutnya beberapa anak kesulitan dalam mengenal huruf, sebagian anak

yang sudah mengenal huruf terkadang juga masih terlihat belum mengenal



warna. Media kartu pintar terbukti dapat digunakan untuk mengatasi
sebagian anak yang belum memahami tentang huruf. Media kartu pintar
ini memiliki bentuk yang permainan mudah, menyenangkan, nyaman dan
aman digunakan bagi anak. Anak mudah memahami huruf, warna dan
membaca gambar secara seimbang. Namun berdasarkan pengamatan
peneliti media kartu pintar memiliki kekurangan. Media kartu pintar belum
mencakup seluruh indra anak dalam pembelajarannya, anak hanya aktif
melihat dari kartu pintar yang diajarkan.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Dony et al., 2022) untuk
peningkatan kemampuan membaca permulaan dikembangkan media kartu
huruf. Rata-rata anak dalam penelitiannya ditemukan belum mengenal
huruf secara sempurna. Media kartu huruf efektif bisa digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Media kartu huruf
memiliki desain yang memberikan kemudahan mengenal huruf, membaca
kata dan melafalkan kata, serta lebih mudah membaca kalimat sederhana
serta lebih menarik anak untuk proses pembelajaran. Namun berdasarkan
pengamatan peneliti media kartu huruf memiliki kekurangan yaitu belum
menggunakan seluruh aspek indera di dalam desain medianya.

Penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat, praktis, dan
menarik akan membuat proses belajar anak-anak menjadi menyenangkan
dan memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran. Namun, saat
ini para guru masih belum memanfaatkan berbagai jenis media secara
optimal dalam mengajarkan konsep huruf vokal kepada anak-anak
(Hasniati, 2013). Terdapat berbagai macam media yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia
dini, seperti kartu gambar, majalah, video interaktif, buku besar (big book),
dan berbagai jenis media lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan minat
anak. Memilih media yang sesuai merupakan salah satu cara untuk
menciptakan proses belajar yang menyenangkan bagi anak. Namun, media
yang digunakan harus memenuhi tiga standar utama, yaitu standar edukatif

yang berkaitan dengan konten pendidikan, standar teknis yang berkaitan



dengan langkah dan prosedur pembuatannya, serta standar estetika yang
berkaitan dengan keindahan dari media tersebut. Khususnya pada
pembelajaran anak usia dini, media yang dipilih harus memenuhi ketiga
standar tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien
(Fajrina et al., 2013). Keberhasilan anak usia dini dalam pembelajaran
membaca bergantung pada kreativitas guru ketika mengimplementasikan
strategi pembelajaran membaca yang tepat. Hal tersebut menjadikan
keterampilan serta penguasaan strategi pembelajaran membaca seorang
guru sangat penting untuk anak usia dini mencapai tujuan pembelajaran
membaca yang sukses (Koch & Spoérer, 2017). Guru memerlukan
pengetahuan tentang cara merangsang kemampuan membaca permulaan
anak dengan tepat. Salah satunya, guru mampu memanfaatkan media
pembelajaran yang tepat. Dengan memilih media pembelajaran yang tepat,
anak-anak akan lebih mudah memahami, mengenal, dan mengingat materi
pelajaran yang diberikan, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lebih efektif (Novitasari et al., 2020). Pilihan media pembelajaran
yang digunakan dalam lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga
berdampak pada minat membaca, kemampuan kreativitas, dan pemikiran
kritis anak. Dalam hal ini, media pembelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi secara positif pada ketiga aspek tersebut. Oleh sebabnya, di
lembaga PAUD sangat penting dalam pemilihan media pembelajaran yang
tepat untuk pembelajaran membaca permulaan. Menurut Petscher dalam
(Sudiarta, 2017: 243), seorang guru dalam menggunakan pemilihan metode
pembelajaran dapat menentukan tingkat efektivitas proses belajar
membaca serta tingkat ketercapaian anak didiknya.

Pembelajaran membaca, guru perlu memilih media dan metode yang
sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran membaca pada anak secara
optimal. Oleh karena itu, pemilihan media dan metode pembelajaran
membaca yang tepat sangat penting bagi guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran membaca anak-anak dengan sukses. Metode fonik adalah

salah satu metode dalam mengembangkan kemampuan membaca



permulaan. Metode fonik adalah suatu metode memfokuskan kata dengan
proses mendengarkan bunyinya (Nopriyanti, 2012: 4). Sejalan dengan
pendapat Soetopo (2009: 18), bahwa Proses belajar membaca pada anak
dimulai dengan kemampuan mendengarkan yang tepat dan akurat. Hal ini
menunjukkan bahwa langkah awal pembelajaran membaca pada anak yaitu
melalui kemampuan mendengarkan. Maria Montessori menciptakan
metode fonik sebagai cara yang sederhana dan mudah untuk mengajarkan
anak membaca ketika bekerja di Italia. Tujuan dari metode ini adalah untuk
membantu anak-anak belajar membaca dengan lebih efektif dan efisien. Di
Indonesia, metode fonik telah ada sejak lama dan telah berkembang
dengan berbagai varian, contohnya model CCBM (Cara Cepat Belajar
Membaca), Cantol Roudhoh, dan model tradisional (Musfiroh, 2009: 28-
30). Variasi-variasi tersebut menunjukkan bahwa metode fonik di
Indonesia telah banyak diadopsi dan diterapkan dalam pembelajaran
membaca anak-anak dengan berbagai cara yang berbeda. Metode fonik
memiliki keunggulan dibandingkan metode lainnya, antara lain
pembelajaran dengan struktur bahasa yang cocok untuk perkembangan
bahasa anak, serta mempertimbangkan cara kerja otak anak sehingga terasa
lebih alami dan tidak memaksa. Selain itu, metode ini juga dapat
memberikan makna dan konteks yang bermanfaat dalam pembelajaran
membaca anak (Prayogo & Widyaningrum, 2017: 100). Menurut Brady et
al., (2011: 69-70), fonik merupakan metode yang terstruktur dan jelas.
Metode ini membantu anak memahami kode atau simbol-simbol yang
digunakan dalam membaca. Pendapat ini sejalan dengan Diaz yang
menyatakan bahwa metode fonik melibatkan identifikasi suara pada setiap
kata secara individual dan kemudian menggabungkan suara tersebut
(Yusuf & Enesi, 2012: 664). Walaupun metode fonik memiliki
kekurangan, namun metode fonik digunakan untuk membantu anak
memulai proses membaca. Inovasi-inovasi dalam metode tersebut berasal
dari teori perkembangan dan pendidikan anak (Elytasari, 2017: 59).

Penelitian literature review yang pernah dilakukan oleh Safitri &
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Aini, (2020) mengenai Penggunaan metode Jolly Phonics telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal pada anak-anak
dengan disleksia.

Metode Jolly Phonics, yang menerapkan pendekatan multisensori,
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
pada anak yang mengalami disleksia. Dari 12 buah literatur yang telah
direview, terdapat beberapa kelemahan dalam penerapan metode Jolly
Phonics untuk pembelajaran membaca awal pada anak disleksia atau anak
yang mengalami kesulitan membaca. Kelemahan tersebut antara lain
adalah kurangnya durasi intervensi yang spesifik serta perlu ditambahkan
media pembelajaran yang kreatif melalui sensor perabaan. Salah satu
kekurangan metode fonik dalam pembelajaran membaca permulaan adalah
bahwa mempelajari bunyi-bunyi terpencil dapat menjadi abstrak dan sulit
dipahami bagi anak-anak, sehingga anak menganggap membaca sebagai
aktivitas yang membosankan. Peneliti berpikir cara untuk mengatasi
kebosanan dalam metode fonik dapat dilakukan dengan mencampur
metode fonik dengan metode pembelajaran lain, dan membuat media
pembelajaran yang menarik yang digunakan berdasarkan kedua metode
tersebut. Kekurangan metode fonik adalah bahwa anak harus fokus pada
pembacaan bunyi kata-kata, yang bisa membuat mereka tidak
memperhatikan makna kata. Sehingga, mereka mungkin dapat
mengucapkan kata-kata dengan benar tanpa memahami maknanya. Anak-
anak yang hanya diajarkan menggunakan metode ini bisa belajar membaca
dan mengucapkan kata-kata dengan benar, tetapi ketika kata-kata tersebut
digunakan dalam sebuah kalimat, anak-anak mungkin tidak mengerti
maknanya (Virdyna, 2015). Grainger (2003) berpendapat bahwa kesadaran
fonemis merupakan tanda anak memiliki kesiapan untuk memulai belajar
membaca. Konsep ini mencakup berbagai aspek sensitivitas anak terhadap
struktur bahasa bunyi, dan menyoroti pentingnya bunyi sebagai simbol
untuk membaca, menulis, dan berbicara. Penggunaan metode dan media

yang tepat sangat krusial untuk mencapai keberhasilan belajar (Ariyati,
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2013).

Keberhasilan pembelajaran perlu adanya media yang mampu
menstimulasi kemampuan anak dengan mengaktifkan seluruh indra atau
multisensori anak. Seperti yang diungkapkan oleh Novitasari & Utami,
(2022) dalam penelitiannya mengenai analisis kebutuhan media
pembelajaran multisensori untuk stimulasi kemampuan membaca
permulaan anak wusia dini, disimpulkan bahwa perlu dilakukan
pengembangan media pembelajaran multisensori untuk meningkatkan
literasi awal, dan perlu memperhatikan pemahaman guru terhadap literasi
awal.

Multimedia dan pendekatan multisensori dapat digunakan dalam
pengembangan media untuk merangsang literasi awal anak sejak usia 0
tahun. Pendekatan tersebut bertujuan untuk memotivasi anak dan
melibatkan semua indera mereka dalam proses belajar. Praktik teknik
multisensori yaitu penggabungan modalitas taktil dan kinestetik selain
visual tradisional dan komponen pendengaran terbukti efektif ketika
disampaikan secara individual kepada anak yang menunjukkan kesulitan
membaca (Lavell et al., 2014).

Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh beberapa peneliti ahli.
mengenai kelebihan dan kekurangan media dalam membaca permulaan,
diketahui masih jarang adanya media pembelajaran membaca yang
mengaktifkan seluruh alat indra anak dalam pembelajarannya di dalam satu
media. Kemampuan membaca anak akan meningkat lebih baik jika media
yang dibuat nantinya mencakup metode fonik dan multisensori sebagai
stimulasi seluruh alat indera yang lain dalam pendekatan sensorinya.
Stimulasi  multisensori  dapat meningkatkan keterampilan visual,
keterampilan memproses pendengaran dan menghasilkan perubahan visual
unisensor (Shams & Seitz, 2008). Metode pengajaran multisensori dalam
literasi memanfaatkan indera penglihatan, pendengaran, dan perabaan
untuk meningkatkan kemampuan daya ingat siswa, seperti yang dijelaskan
oleh Falzon et al., (2011).
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Penggunaan instruksi multisensori terstruktur dimulai pada akhir
tahun 1930. Penelitian Ortos Neurologis (Orton, 1937) pada anak-anak
yang berjuang untuk belajar membaca menuntunnya untuk
mengidentifikasi kondisi anak mengalami Strephosymbolia. Untuk
menghargai karya Helen Keller dan Grace Fernald yang menggunakan
metode kinestetik dan modalitas untuk memperkuat asosiasi visual dan
pendengaran dalam membangun konsep ini, Orton mengusulkan
penggunaan semua metode dan modalitas sensorik untuk meningkatkan
pola memori yang lemah dalam belajar membaca. Teknik pengajaran
membaca dengan menggunakan alat indra atau multisensory berfokus pada
keterampilan yang dibutuhkan untuk belajar cara membaca dan akhirnya
memudahkan anak dalam memaknai huruf (Falzon et al.,, 2011).
Sebagaimana temuan dari penelitian (Labat et al., 2015) yang
mengindikasikan bahwa melalui pendekatan visual-tactile dan visual-
kinestetik dalam multisensory, membantu anak untuk mendapatkan
pemahaman yang lengkap tentang karakteristik bentuk setiap simbol huruf.
Untuk itu diperlukan modifikasi media fisik agar dalam proses isi bacaan
awal dapat dirangsang melalui penginderaan anak. Pernyataan tersebut
didukung oleh (Jamaris et al., 2016), yang menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis neurosensory merupakan cerminan dari proses
alami di otak yang terjadi ketika seorang anak belajar atau melakukan
suatu aktivitas tertentu.

Anak perlu membangun pemahaman tentang isi bacaan awal melalui
proses alami yang diperoleh melalui stimulasi sensoris. Dari media kartu
huruf yang dikembangkan oleh beberapa peneliti sebelumnya memiliki
kesamaan dengan media yang akan dikembangkan oleh peneliti
diantaranya mengacu pada pengenalan huruf dan gambar, tetapi dalam
media yang akan dikembangkan oleh peneliti memiliki perbedaan yakni
terdapat pengenalan huruf melalui indera peraba jari pada tekstur rabaan
dalam media yang akan dikembangkan. Berdasarkan permasalahan

tersebut, media membaca permulaan yang  dikembangkan memuat
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pembelajaran membaca permulaan digunakan berdasarkan metode belajar
fonik dan multisensori di dalam pengajaran membaca permulaan. Peneliti
tertarik untuk melakukan pengembangan media yang baru yakni media
Nikori dengan judul penelitian “Pengembangan media Nikori untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6
tahun”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dapat di identifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil evaluasi Kemendikbud melalui Indonesian
National Assessment Programme, 46,83% siswa yang memiliki
kemampuan membaca kurang serta tidak memahami apa yang
dibaca sebab pembelajaran membaca lebih menekankan hafalan dan
ingatan saja.

2. Anak terlihat sulit untuk membedakan huruf abjad yang mirip
seperti huruf “b” dan “d” di dalam suatu kata.

3. Penggunaan media dan metode membaca yang belum terarah
seperti menulis di papan tulis dan mengejanya, serta banyak
menggunakan metode menghafal huruf membuat anak kurang
tertarik dan berminat belajar membaca.

4. Anak mudah lupa dalam mengingat huruf abjad.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut untuk membatasi ruang
lingkup pembahasan dan menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka
dibuatlah batasan masalah untuk penelitian ini. Masalah yang akan
difokuskan pada penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran
untuk menstimulasi membaca permulaan didesain berdasarkan metode
fonik dan metode multisensori yang termuat dalam satu media untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
Ruang lingkup pembatasan wilayah berada pada satu lembaga yaitu RA

Muslimat NU Al-Utsmani Winong yang berada di Kecamatan Kajen,
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Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat
diungkapkan rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana pengembangan media Nikori untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media Nikori menurut ahli
model, ahli teori, dan ahli media untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?

3. Bagaimana keefektifan media Nikori untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?
keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan ini
adalah sebagai berikut.
1. Menghasilkan media Nikori untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
2. Memperoleh data kelayakan media Nikori untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
3. Memperoleh data keefektifan media Nikori untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu berupa
media Nikori yang digunakan berdasarkan metode fonik dan multisensori
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun
yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Media pembelajaran membaca permulaan anak usia 5-6 tahun
berbentuk persegi dengan ukuran 21x21 cm yang terbuat dari papan
kayu.

2. Media tersebut berisikan materi tentang huruf kecil, pengenalan
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bunyi huruf, tekstur rabaan timbul dari huruf, gambar yang
mewakili huruf.

3. Media pembelajaran ini memiliki proses pembelajaran yang
bergantung pada penggunaan panca indera untuk memproses
informasi dan memahami pembelajaran saat belajar.

4. Media pembelajaran didesain dengan warna-warna pastel sehingga

menarik perhatian anak.

G. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat hasil
pengembangan, yaitu:

1. Manfaat teoritis: Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan untuk memahami dan menemukan solusi
terkait masalah peningkatan kemampuan membaca buku anak usia
dini. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi
PAUD dalam mengembangkan media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar menghadapi ujian
pada siswa sekolah menengah antara usia lima sampai enam tahun.

2. Manfaat praktis: Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat bagi anak, guru, dan sekolah.

Bagi anak:

a) Meningkatkan kemampuan akademik anak dalam kemampuan
membaca permulaan.

b) Meningkatkan rasa percaya diri anak dalam kemampuan
menyelesaikan tugas membaca permulaan.

c) Mendorong minat anak dalam belajar membaca permulaan

Bagi guru:

a) Meningkatkan tentang praktik yang efektif sehingga dapat
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meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran membaca
permulaan di kelas.

b) Meningkatkan  keterampilan ~ mengajar  guru  dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
membaca permulaan.

Bagi sekolah:

a) Meningkatkan kualitas pendidikan, seperti menciptakan
lingkungan belajar membaca permulaan lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

b) Membantu sekolah untuk menemukan solusi atas masalah yang
dihadapi.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan media Nikori ini yaitu untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun yang
memiliki beberapa asumsi, sebagai berikut:

1. Menurut Falzon, Calleza dan Muscat, bahwa pengajaran
multisensori dalam pengajaran membaca merupakan langkah proses
belajar yang memanfaatkan sensori visual (penglihatan), auditori
(pendengaran), taktil (perabaan) yang dapat meningkatkan daya
ingat dan memudahkan anak dalam memaknai huruf.

2. Penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk mendukung
kemampuan membaca permulaan adalah media yang saling bekerja
sama. Anak dapat mengucapkan, melihat, mendengar, meraba
media yang konkret agar mudah menerima ide serta informasi.
Dengan keterbatasannya metode fonik dan metode multisensori
merupakan alasan pengembangan media Nikori untuk anak usia dini
kelompok B.

3. Kegiatan mengenal bunyi huruf dengan pendekatan metode fonik
dan multisensori di dalam keterampilan membaca permulaan yang
dikembangkan dalam satu media pembelajaran dapat membantu

guru dalam meningkatkan pemahaman anak di dalam mengenal dan
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membaca di tahapan selanjutnya.
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